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Abstrak 

Bisnis syariah semakin berkembang seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

aktivitas ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Artikel ini membahas strategi manajemen 

syariah dalam manajemen bisnis dan inovasi yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan. Penelitian 

ini mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh bisnis syariah, termasuk kurangnya pemahaman 

masyarakat dan persaingan di pasar global. Dengan mengadopsi teknologi modern dan meningkatkan 

literasi keuangan syariah, bisnis syariah dapat beradaptasi dan berkembang. Melalui kolaborasi antara 

pelaku bisnis, pemerintah, dan lembaga pendidikan, bisnis syariah memiliki potensi besar untuk 

tumbuh di pasar internasional. 

Kata Kunci: Strategi, Inovasi, Manajemen Bisnis Syariah, Era Modren 

Abstract 

Sharia business is growing along with increasing public awareness of the importance of economic 

activities in accordance with Islamic values. This article discusses sharia management strategies in 

business management and the innovations needed to achieve success. This study identifies the 

challenges faced by sharia businesses, including lack of public understanding and competition in the 

global market. By adopting modern technology and increasing sharia financial literacy, sharia 

businesses can adapt and grow. Through collaboration between business actors, government, and 

educational institutions, sharia businesses have great potential to grow in the international market. 
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PENDAHULUAN 

Bisnis syariah adalah salah satu sektor ekonomi yang berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjalankan aktivitas ekonomi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Dalam ajaran Islam, aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan finansial, tetapi juga pada keberkahan dan keadilan sosial. Oleh karena itu, penerapan 

prinsip-prinsip syariah dalam dunia bisnis menjadi kebutuhan yang semakin mendesak, terutama di 

tengah perkembangan teknologi dan globalisasi yang semakin pesat(Nur’aini, 2022). 

Di era modern, banyak masyarakat yang mulai mencari alternatif ekonomi yang berorientasi 

pada nilai-nilai moral dan spiritual. Hal ini mendorong berkembangnya berbagai sektor bisnis syariah, 

seperti perbankan syariah, asuransi syariah, hingga sektor ritel yang menyediakan produk halal. Selain 

itu, dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi dan kebijakan yang mendukung ekonomi syariah 

turut memberikan dorongan bagi pertumbuhan sektor ini. Namun, pertumbuhan bisnis syariah juga 

diiringi dengan berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang konsep bisnis syariah, termasuk perbedaan mendasar antara bisnis syariah dan 

konvensional. Selain itu, persaingan di pasar global memerlukan inovasi dan efisiensi yang tinggi, 

yang sering kali menjadi hambatan bagi bisnis syariah yang masih dalam tahap berkembang. Oleh 

karena itu, strategi manajemen yang terencana dan implementasi yang tepat menjadi kunci 

keberhasilan bisnis syariah di era modern (Ulhaq, 2020) 
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Era digital juga membawa perubahan besar dalam cara bisnis dijalankan. Bisnis syariah perlu 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi, seperti penggunaan platform e-commerce, aplikasi mobile, 

dan teknologi blockchain, untuk tetap relevan dan kompetitif. Penggunaan teknologi ini tidak hanya 

membantu meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memungkinkan bisnis syariah menjangkau 

pasar yang lebih luas, termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital. Selain 

teknologi, edukasi dan literasi keuangan syariah juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan bisnis syariah. Banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami manfaat dan 

prinsip-prinsip syariah dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah melalui seminar, pelatihan, dan kampanye edukasi menjadi sangat penting(Farah 

Qalbia, 2024). 

Dalam konteks global, bisnis syariah juga memiliki potensi besar untuk berkembang di pasar 

internasional. Banyak negara non-Muslim yang mulai mengadopsi konsep syariah dalam sektor 

keuangan mereka karena nilai universal yang dimilikinya, seperti keadilan, transparansi, dan berbagi 

risiko. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis syariah tidak hanya relevan bagi masyarakat Muslim, tetapi 

juga dapat diterima secara luas di pasar global. Namun, untuk mencapai potensi ini, diperlukan 

kerjasama yang erat antara pelaku bisnis, pemerintah, dan lembaga pendidikan. Pelaku bisnis perlu 

mengembangkan produk dan layanan yang inovatif dan kompetitif, sementara pemerintah harus 

menyediakan regulasi yang mendukung. Di sisi lain, lembaga pendidikan memiliki peran penting 

dalam mencetak sumber daya manusia yang kompeten dan memahami prinsip-prinsip syariah 

(Berutu, 2020) Dengan berbagai peluang dan tantangan yang ada, bisnis syariah memerlukan strategi 

yang matang dan adaptif untuk tetap relevan di era modern. Artikel ini akan membahas lebih lanjut 

tentang bagaimana strategi manajemen dan implementasi yang tepat dapat mendukung pertumbuhan 

bisnis syariah yang berkelanjutan, serta menciptakan dampak positif bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis literatur yang mencakup 

berbagai sumber, seperti artikel akademik, laporan industri, dan wawancara dengan praktisi di bidang 

bisnis syariah. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi strategi manajemen yang 

efektif dan inovasi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era modern. Analisis ini berfokus 

pada penerapan prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek operasional bisnis, serta pentingnya inovasi 

dalam produk, proses, dan layanan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Strategi Manajemen Dan Inovasi 

Strategi manajemen merupakan serangkaian langkah yang dirancang untuk mengelola sumber 

daya perusahaan demi mencapai tujuan tertentu (elmagondulfa h.lelo,S.E, 2024). Dalam dunia bisnis, 

strategi manajemen sangat penting untuk memastikan bahwa semua elemen dalam organisasi bekerja 

secara efektif dan efisien. Perencanaan strategis menjadi tahap awal yang menentukan arah dan fokus 

bisnis. Tahapan dalam strategi manajemen mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian. Perencanaan strategis melibatkan penetapan visi, misi, dan tujuan jangka panjang. 

Visi dan misi ini berfungsi sebagai panduan utama bagi setiap keputusan yang diambil dalam 

organisasi. Pengorganisasian adalah proses mengatur sumber daya perusahaan, termasuk manusia, 

keuangan, dan teknologi, agar semuanya selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 

mencakup pembagian tugas, tanggung jawab, dan wewenang dalam organisasi. Dengan 

pengorganisasian yang baik, perusahaan dapat berjalan lebih lancer (Efendi, 2024). Selanjutnya, 

pengarahan menjadi langkah penting dalam menggerakkan seluruh tim untuk mencapai tujuan. 

Pengarahan mencakup komunikasi, motivasi, dan pengambilan keputusan yang efektif. Pemimpin 

perusahaan harus mampu memberikan arahan yang jelas dan menginspirasi tim untuk bekerja secara 

maksimal. Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai 

dengan rencana(Santoso et al., 2024). Evaluasi berkala dan penyesuaian strategi menjadi bagian 

penting dalam pengendalian. Dengan melakukan pengendalian yang baik, perusahaan dapat 

mengidentifikasi kekurangan dan memperbaikinya secara cepat.  Dalam konteks bisnis syariah, 

strategi manajemen harus selalu mengacu pada prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan, transparansi, 
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dan tanggung jawab sosial. Dengan menerapkan strategi ini, bisnis syariah dapat mencapai 

keberhasilan yang tidak hanya bersifat material tetapi juga spiritual. 

Inovasi adalah proses menciptakan ide-ide baru yang dapat meningkatkan produk, layanan, 

atau proses dalam sebuah organisasi. Dalam dunia bisnis, inovasi menjadi elemen penting untuk 

mempertahankan daya saing. Inovasi memungkinkan perusahaan untuk terus relevan di tengah 

perubahan pasar yang cepat(Miradji et al., 2024).Inovasi produk adalah salah satu bentuk inovasi 

yang paling umum. Melalui inovasi ini, perusahaan dapat menghadirkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

yang terus berkembang dan meningkatkan nilai produk di mata pelanggan (Hussein, 2018) Selain 

inovasi produk, inovasi proses juga memiliki peran penting. Inovasi proses melibatkan pengoptimalan 

cara kerja, baik dalam produksi, distribusi, maupun layanan pelanggan. Dengan inovasi proses, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya(Femy Sasongko et al., 

2021). 

Inovasi layanan adalah upaya untuk memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pelanggan. 

Hal ini mencakup pengembangan pendekatan baru dalam melayani pelanggan, seperti penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan kenyamanan dan kecepatan layanan. Dalam bisnis syariah, inovasi 

layanan juga harus mencerminkan nilai-nilai Islam(Garbo & Latifah, 2024). Faktor utama yang 

mendorong inovasi adalah kebutuhan pasar, perkembangan teknologi, dan tekanan persaingan. 

Perusahaan yang tidak mampu berinovasi cenderung tertinggal dari kompetitor. Oleh karena itu, 

inovasi harus menjadi bagian dari budaya organisasi. Dalam bisnis syariah, inovasi harus tetap 

berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Semua bentuk inovasi, baik dalam produk, proses, maupun 

layanan, harus sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan ini, bisnis syariah dapat 

berkembang tanpa mengorbankan integritasnya(Femy Sasongko et al., 2021). Inovasi juga 

memainkan peran penting dalam menjawab tantangan era modern. Dengan mengadopsi teknologi 

terbaru dan memanfaatkan data, perusahaan syariah dapat mengambil keputusan yang lebih cerdas 

dan tepat waktu. Hal ini akan membantu bisnis untuk terus berkembang dan tetap kompetitif. 

Strategi Manajemen Syariah dan Inovasi yang Efektif dalam Pertumbuhan Bisnis Syariah di 

Era Modern 

Strategi manajemen syariah yang efektif dalam pertumbuhan bisnis syariah di era modern 

menekankan penerapan prinsip Islam seperti keadilan, transparansi, dan keberlanjutan di seluruh 

aspek operasional. Pengelolaan keuangan berbasis syariah, seperti mudharabah (bagi hasil) dan 

musyarakah (kemitraan), menjadi kunci dalam menciptakan sistem yang adil dan terpercaya. Inovasi 

teknologi juga menjadi elemen krusial, seperti pengembangan platform digital, e-commerce halal, dan 

layanan berbasis aplikasi untuk memperluas jangkauan pasar(Supriadi et al., 2023). Selain itu, inovasi 

produk seperti asuransi syariah, reksa dana syariah, dan lifestyle halal mampu menarik generasi muda 

yang peduli pada nilai-nilai Islam. Pengelolaan sumber daya manusia berbasis nilai Islam memastikan 

SDM yang kompeten dan berintegritas dalam mendukung tujuan bisnis. Strategi pemasaran berbasis 

edukasi konsumen juga diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan kepercayaan terhadap 

produk syariah. Kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan komunitas muslim 

global memperkuat ekosistem bisnis syariah(Mustikasari et al., 2021). Kepatuhan terhadap regulasi 

syariah serta pengawasan yang ketat menjaga kredibilitas bisnis di mata masyarakat. Secara 

keseluruhan, kombinasi antara penerapan prinsip syariah, inovasi teknologi, dan pengelolaan 

profesional menjadi langkah strategis untuk memastikan pertumbuhan bisnis syariah yang 

berkelanjutan di era modern. 

 

SIMPULAN 

Dalam rangka mencapai keberhasilan yang berkelanjutan, bisnis syariah perlu menerapkan 

strategi manajemen yang adaptif dan inovatif. Penerapan prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan dan 

transparansi, harus menjadi pedoman dalam operasional sehari-hari. Selain itu, inovasi teknologi dan 

peningkatan literasi keuangan syariah sangat penting untuk meningkatkan daya saing di pasar global. 

Kolaborasi antara pelaku bisnis, pemerintah, dan lembaga pendidikan akan memperkuat ekosistem 

bisnis syariah, sehingga dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 
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